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    Sungai Way Tiplek merupakan sungai yang berada di Tanjung Bintang 
Lampung Selatan. Sungai tersebut berada di dekat pemukiman penduduk, 
lahan pertanian dan adanya pabrik-pabrik industri. Logam berat 
merupakan bahan pencemar yang berbahaya, karena logam berat bersifat 
tidak dapat dihancurkan (non degradable) oleh organisme hidup yang ada 
di lingkungan dan dapat terakumulasi pada lingkungan. Logam berat 
terdapat dalam bentuk terlarut dan tersuspensi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kadar logam berat Timbal (Pb), Cadmium (Cd), dan 
Chomium (Cr) yang terdapat di sungai Way Tiplek Tanjung Bintang 
Lampung Selatan dengan menggunakan metode Spektrofotometer Serapan 
Atom (SSA). Sampel yang diambil yaitu air sungai way tiplek di dua titik 
dan dianalisis menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pencemaran logam berat pada titik tepi 
untuk logam timbal (Pb) dengan jumlah 0,239, cadmium (Cd) dengan 
jumlah 0,002, dan cromium (Cr) -0,117 dan pada titik tengah 
menghasilkan timbal (Pb) 0,278, cadmium (Cd) 0,003, serta cromium (Cr) 
-0,112. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, hanya logam timbal 
(Pb) saja yang mencemari Sungai Way Tiplek, dikarenakan adanya 
aktivitas pembuangan limbah dari pabrik timah. Tidak tercemarnya logam 
Cadmium (Cd) dan Cromium (Cr) di Sungai Way Tiplek dikarenakan 
rendahnya nilai pengukuran kadar Cd, disebabkan kadar di dalam sampel 
air tidak mencapai limit deteksi alat, serta Cd di dalam air terdapat dalam 
jumlah yang sedikit dan bersifat tidak larut dalam air. 
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                            
       
“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
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A. Penegasan Judul  
     Judul pada proposal ini ialah “Analisis Logam Berat Timbal (Pb), 
Cadmium (Cd), dan Cromium (Cr) di Sungai Way Tiplek Tanjung Bintang 
Lampung Selatan. Untuk memahami maksud dan tujuan maka diperlukan 
adanya penegasan judul. Judul pada proposal ini memiliki arti antara lain: 
1. Analisis menurut kamus besar bahasa indonesia adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan , perbuatan dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
1
 
2. Logam berat menurut kamus besar bahasa indonesia adalah mineral 




3. Timbal (Pb) adalah unsur kimia dengan lambang Pb dan nomor atom 
82. Unsur ini merupakan logam berat dengan massa jenis yang lebih 
tinggi dariada banyak bahan yang ditemui sehari-hari. 
3
 
4. Cadmium (Cd) adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang 
memiliki lambang Cd dan nomor atom 48. Logam lunak putih dan 
kebiruan ini secara kimiawi serupa dengan dua logam stabil lainnya 
pada golongan 12, seng dan raksa. Cd lebih menyukai tingkat oksidasi 
                                                             
     
1
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia [online]”<https://kbbi.web.id.analisis> . Diakses pukul 
14.27. 19 Januari 2020 
     
2
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia [online]”<https://kbbi.web.id.logam> . Diakses pukul 14.37. 
19 Januari 2020 
     
3




+2 dalam sebagian besar senyawa, cd menunjukkan titik lebur yang 
rendah dibandingkan dengan logam transisi yang lainnya. 
4
 
5. Cromium (Cr) adalah logam berwarna abu-abu seperti baja, berkilau, 
keras, dan rapuh yang memerlukan pemolesan tinggi, tahan 
pengusaman, dan memeiliki titik lebur tinggi. 
5
  
6. Sungai way tiplek merupakan salah satu dari beberapa sungai yang ada 
di Lampung Selatan terletak di Tanjung Bintang, Lampung Selatan.   
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa alasan memilih judul dalam penelitian ini : 
1. Adanya pabrik plastik, keramik, batu dan timah yang membuang 
limbah pada sungai yang dapat mengakibatkan tercemarnya sungai 
tersebut. 
2. Dibutuhkan analisis logam berat Timbal (Pb), Cadmium (Cd), dan 
Cromium (Cr) di sungai Way Tiplek,Tanjung Bintang Lampung 
Selatan.  
C. Latar Belakang 
    Air sungai saat ini banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
irigasi pertanian, bahan baku air minum, pembangkit tenaga air, perikanan, 
serta berbagai pemanfaatan lainnya. Beberapa sungai juga dimanfaatkan 
sebagai sarana transportasi, sarana wisata dan juga sebagai sarana olahraga 
air. Tetapi untuk saat ini sungai banyak digunakan untuk membuang 
limbah pabrik. Sungai akan tercemar dengan adanya limbah industri dari 
pabrik yang ada disekitar sungai. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
                                                             
     
4
 "Refs - chromium/src.git". Git at Google. 9 Juli 2020. Diakses tanggal 14 Juli 2020 
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masyarakat maka produksi limbah industripun meningkat dikarenakan 
jumlah permintaan makin tinggi sehingga menjadi salah satu penyebab 
meningkatnya pencemaran limbah yang masuk ke sungai. Limbah yang 
masuk ke perairan biasanya melalui sistem drainase kota, sungai dan 
kanal. Limbah yang masuk ke perairan ini menyebabkan perubahan baik 
secara fisik, kimia dan biologi pada perairan.  
     Telah dijelaskan dalam Al-Quran mengenai adanya pencemaran yang 
terjadi dialam tertulis dalam surah Al-a‟raaf : 56 dan surah Ar-ruum : 41.  
                             
         
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al 
– a’raaf : 56)
6
 
“Maksud dari ayat ini yaitu melarang pengrusakan di bumi. Pengrusakan 
adalah salah satu bentuk pelampauan batas. Karena itu, ayat ini 
melanjutkan tuntunan ayat yang lalu dengan menyatakan: dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di bumi sesudah lebih terdorong untuk 
mentaati-Nya dan dalam keadaan penuh harapan terhadap anugerah-Nya 
(Tafsir Al-Misbah, 2009: 143-144). Manusia membutuhkan lingkungan 
dan lingkungan membutuhkan manusia. Lingkungan dibutuhkan oleh 
manusia sebagai ruang kehidupan, manusia tidak dapat hidup diluar 
lingkungan. Sebab secara faktual lingkungan menyediakan fasilitas 
kehidupan bagi manusia yakni berupa daya dukung sumber daya alam dan 
lingkungan secara memadai. Di sisi lain manusia sebagai mahkluk rasional 
mampu mengelola lingkungan secara bertanggung jawab. Dengan 
ungkapan lain, manusia sebagai subyek pengelola lingkungan mampu 
membuat perencanaan, mampu melakukan dan mengawasi tindakan 
pelestarian lingkungan secara lestari yang dilakukannya sendiri.”
7
 
                                                             
     
6
  Al-Huda, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Jakarta: 2005, h 158. 
     
7
 Rati Nur Ainna, „Analisis Kadar Logam Berat Timbal (Pb) Dalam Air Sungai Kelay 
Kabupaten Berau Kalimantan Timur Dengan Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)‟, 




                              
       
   
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-ruum : 41). 
8
  
“Ayat ini menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini 
berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, yang hasilnya 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah yang mengantar ulama 
kontemporer memahami ayat ini sebagai isyarat tentang kerusakan 
lingkungan. Peringatan Allah dalam petikan ayat di atas cukup lugas dan 
keras. Allah akan menurunkan azab (bencana) di bumi bila manusia yang 
telah diberi amanah tidak mampu menjalankan amanah sesuai 
ketentuanNya, atau malah dengan sombong dan mengikuti hawa nafsu 





     Air dapat tercemar karena proses alamiah ataupun disebabkan oleh 
kegiatan manusia. Sebagai sumber pencemar yang berupa logam berat di 
antaranya berasal dari pertambangan, peleburan logam dan jenis industri 
yang menggunakan logam, dan dapat juga berasal dari lahan pertanian 
yang menggunakan pupuk atau pestisida yang mengandung logam. Logam 
berat yang terkandung dalam sungai sangat berbahaya bagi makhluk 
hidup, karena apabila air sungai tersebut digunakan sebagai air minum, 
maka akan mempengaruhi fungsi organ tubuh. Sungai sebagai salah satu 
sumber air mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kehidupan dan 
penghidupan masyarakat, perlu dijaga kelestarian dan kelangsungan 
fungsinya.  
                                                             
      
8
  Al-Huda, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Jakarta: 2005, h 408.  
     
9




                    
     Artinya: “Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar” (Q.S Al-Baqarah : 12)
10
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa manusialah yang 
membuat kerusakan alam sekitar tetapi mereka tidak menyadarinya. 
Manusia melakukan penebangan liar, membuang sampah ataupun limbah 
sembarangan yang dapat mengakibatkan alam tercemar dan rusak.  
 Salah satu limbah yang patut di cermati yaitu logam berat, Kadmium (Cd) 
terakumulasi dalam air akibat masukan limbah yang berasal dari kegiatan 
elektroplating (pelapisan emas dan perak), pengerjaan bahan-bahan dengan 
menggunakan pigmen atau zat warna lainnya dalam industri plastik, 
tekstil, dan industri kimia.  
     Logam berat Kromium dalam suatu perairan berasal dari alam dalam 
jumlah yang sangat kecil seperti proses pelapukan batuan dan run-off dari 
daratan, namun logam berat Kromium dapat meningkat dengan jumlah 
yang besar akibat oleh kegiatan manusia seperti kegiatan industri, limbah 
rumah tangga dan kegiatan lainnya memalui limbah yang masuk ke dalam 
perairan.
11
 Kromium digunakan sebagai panduan logam seperti stainless 
steel, chrome plating, dan keramik logam. Pelapisan krom pernah 
digunakan untuk memberikan lapisan keperakan seperti cermin dan baja, 
digunakan juga dalam metalurgi sebagai anti korosi dan pemberkesan 
mengilap, memproduksi batu rubi sintesis, dan sebagai katalis dalam 
pencelupan dan penyamakan kulit.  
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    Dengan adanya pabrik yang ada di sekitar sungai bisa terjadi adanya 
beberapa pencemaran logam berat, dimana logam berat tersebut 
merupakan salah satu pencemar yang berpotensi menurunkan dan merusak 
daya dukung lingkungan. Logam berat merupakan bahan pencemar yang 
berbahaya karena bersifat toksik jika terdapat dalam jumlah besar dan 




     Logam berat banyak digunakan sebagai bahan baku dan media 
penolong dalam berbagai jenis industry. Limbah yang masuk ke dalam 
sungai dapat mengurangi kualitas perairan dan menimbulkan pencemaran 
serta dapat mengubah kualitas perairan. Logam berat yang terendap 




     Penyebab utama logam berat menjadi bahan pencemar berbahaya yaitu 
logam berat tidak dapat dihancurkan (non degradable) oleh organisme 
hidup di lingkungan dan terakumulasi ke lingkungan. Sedimen merupakan 
habitat bagi biota bentik dan menjadi salah satu daerah perangkap bagi 
logam berat. Logam berat yang mengendap di dasar perairan membentuk 
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    Pada sungai Way Tiplek Tanjung Bintang berada di tengah perkebunan 
dan dekat pemukiman warga. Sungai tersebut merupakan sungai yang 
cukup besar memilik arus yang tidak deras, warna sungai tersebut 
kecoklatan dan tidak jauh dengan pabrik. Dimana pabrik tersebut 
membuang limbah industri ke dalam sungai. Pembuangan limbah pabrik 
tidak dilakukan setiap hari tetapi beberapa hari sekali terkadang efek dari 
pembungan limbah tersebut menimbulkan bau yang menyengat. 
15
 
     Di sekitar sungai Way Tiplek cukup banyak adanya pabrik, di 
antaranya pabrik plastik, pabrik karet, pabrik pakan ternak, pabrik batu dan 
juga pabrik pembuatan timah. Dimana pabrik-pabrik tersebut 
kemungkinan membuang limbah kesungai dengan sembarangan. 
Berdasarkan hasil wawancara warga sekitar menjelaskan bahwa pihak 
pabrik timah membuang limbah langsung kesungai tanpa dilakukan 
pengolahan (IPAL) terlebih dahulu dikarenakan proses pengelolaan limbah 
memakan biaya yang cukup tinggi.
16
 Pihak pabrik membuang limbah ke 
sungai secara langsung melalui pipa saluran air limbah yang terhubung 
dari pabrik ke sungai. Dari limbah-limbah yang dibuang kesungai 
menyebabkan adanya indikasi pencemaran logam berat di antaranya logam 
berat timbal (Pb) dihasilkan pencemaran dari pabrik pembuatan timah, 
Cadmium (Cd) dihasilkan pencemaran dari pabrik plastik, dan juga 
Cromium (Cr) dihasilkan dari pabrik batu yang dapat menimbulkan 
keracunan pada makhluk hidup yang ada di sungai. Air sungai tersebut 
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sudah tidak digunakan untuk mandi, tapi masih digunakan warga sekitar 
untuk mencuci, untuk kegiatan pertanian, dan juga digunakan warga 
sekitar untuk memancing.  
  
 
1.1 Gambaran Sungai Way Tiplek 
(Google Earth) 
     Akibat dari adanya logam berat yang ada di sungai dalam konsentrasi 
yang tinggi dapat mengakibatkan kematian beberapa jenis biota perairan. 
Di samping itu, dalam konsentrasi yang rendah logam berat dapat 
membunuh organisme hidup dan proses ini diawali dengan penumpukan 
logam berat dalam tubuh biota. Lama kelamaan, penumpukan yang terjadi 
pada organ target dari logam berat akan melebihi daya toleransi dari 
biotanya dan hal ini menjadi penyebab dari kematian biota terkait.
17
 
Logam berat bersifat toksik pada manusia dan dapat menyebabkan 
keracunan akut dan kronis.   Keracunan   akut   biasanya   ditandai   
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dengan   rasa terbakar pada mulut, adanya rangsangan pada sistem 
gastrointestinal yang disertai dengan diare. Sedangkan gejala  kronis  




     Pentingnya menjaga sungai agar tidak tercemar sudah menjadi 
tanggung jawab kita bersama. Pendidikan sebagai instrumen terpenting 
dalam menyikapi sumber daya manusia tentunya dituntut untuk 
memberikan kualitas sumber daya manusia yang berkarakter.
19
 Dengan 
tidak adanya pencemaran seperti logam yang masuk ke dalam sungai maka 
bisa dikatakan sungai tersebut bersih dan tidak menyebabkan kematian 
pada biota yang ada di sungai tersebut. Dalam konsentrasi yang rendah 
logam berat dapat membunuh organisme hidup dan prosesnya diawali 
dengan penumpukan logam berat dalam tubuh biota. Dimana penumpukan 
logam berat pada biota diakibatkan dari adanya pembuangan limbah 
pabrik ke sungai. Dengan demikian perlu dilakukannya penelitian 
mengenai “Analisis Logam Berat Timbal (Pb), Cadmium (Cd), dan 
Cromium (Cr) di Sungai Way Tiplek Tanjung Bintang Lampung 
Selatan”.  
D. Rumusan Masalah 
     Bagaimana tingkat pencemaran logam berat Timbal (Pb), 
Cadmium(Cd), dan Cromium (Cr) yang terdapat di sungai Way Tiplek 
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Tanjung Bintang Lampung Selatan dengan menggunakan metode 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)? 
E. Tujuan  
     Untuk mengetahui tingkat pencemaran logam berat Timbal (Pb), 
Cadmium (Cd), dan Chomium (Cr) yang terdapat di sungai Way Tiplek 
Tanjung Bintang Lampung Selatan dengan menggunakan metode 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).  
F. Manfaat Penelitian  
1. Dari penelitian yang dilakukan akan diketahui ada tidaknya 
kandungan logam berat timbal, cadmium, kromium dan berapa kadar 
logam tersebut. 
2. Akan diperoleh data dan informasi tentang kualitas kandungan 
logamberat timbal (Pb), kadmium (Cd) dan chromium (Cr)  pada air 
sungai di sekitar Pabrik sebagai masukan kepada pemerintah dalam 
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengolahan limbah 
pabrik. 
3. Dari penelitian yang dilakukan maka masyarakat dapat mengetahui 
tentang seberapa tercemarnya sungai yang ada di sekitar mereka. 
4. Bagi peneliti dapat mengetahui apa saja pencemaran logam yang ada 










A. Logam Berat 
     Logam berat  pada umumnya mempunyai sifat toksik dan berbahaya 
bagi organisme hidup, walaupun beberapa diantaranya diperlukan dalam 
jumlah kecil. Beberapa logam berat banyak digunakan dalam berbagai 
kehidupan sehari-hari. Secara langsung maupun tidak langsung toksisitas 
dari polutan itulah yang kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran 
pada lingkungan sekitarnya. Apabila kadar logam berat sudah melebihi 
ambang batas yang ditentukan dapat membahayakan bagi kehidupan. 
20
 
Logam berat berasal dari berbagai kegiatan industry termasuk industrai 
makanan dan pertanian. Logam berat tersebut sudah masuk dalam 
ekosistem alami dan buatan. Logam yang mempunyai kontribusi toksisitas 
di dalam air adalah timbal, cadmium, merkuri, dan aluminium. Kadmium 
diperairan dapat berasal dari endapan atmosfer, debu, air limbah tambang, 
air prosesing limbah dan limbah cair insutri. Sumber dari logam berat 
timbal, cadmium, merkuri dan aluminium dalam air baik berupa larutan 
atau padatan sering ditemukan dibalik batu, ditemukan dalam bentuk 
sulfida yang berasal dari limbah atau buangan industry yang 
                                                             








                          
                  
Artinya : “yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat 
sesuatu yang tidak seimbang?(Q.S Al-Mulk:3).
22
 
     Logam berat dalam konsentrasi yang tinggi dapat mengakibatkan 
kematian beberapa jenis biota perairan. Disamping itu, dalam konsentrasi 
yang rendah logam berat dapat membunuh organisme hidup dan proses ini 
diawali dengan penumpukan logam berat dalam tubuh biota. Lama 
kelamaan, penumpukan yang terjadi pada organ target dari logam berat 
akan melebihi daya toleransi dari biotanya dan hal ini menjadi penyebab 
dari kematian biota terkait. Peningkatan kadar logam berat dalam air akan 
mengakibatkan logam berat yang semula dibutuhkan untuk berbagai 
proses metabolisme akan berubah menjadi racun bagi organisme. Selain 
bersifat racun logam berat juga akan terakumulasi dalam sedimen dan 
biota melalui proses gravitasi, biokonsentrasi, bioakumulasi dan 
biomagnifikasi oleh biota air. 
23
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     Istilah logam biasanya diberikan kepada semua unsur-unsur kimia 
dengan ketentuan atau kaidah-kaidah tertentu. Unsur ini dalam kondisi 
suhu kamar, tidak selalu berbentuk padat melainkan ada yang berbentuk 
cair misalnya hidragirum (Hg), serium (Ce) dan galium (Ga).  Logam 
merupakan bahan pertama dikenal oleh manusia dan digunakan sebagai 
alat-alat yang berperanan penting dalam sejarah peradaban manusia. 
Logam mula-mula diambil dari pertambangan di bawah tanah (kerak 
bumi), yang kemudian dicairkan dan dimurnikan dalam pabrik menjadi 
logam-logam murni. Logam kemudian dibentuk sesuai dengan keinginan 
misalnya, sebagai perhiasan emas, perak dan peralatan pertanian. 
     Melihat kepada bentuk dan kemampuan atau daya yang ada pada setiap  
logam, maka dapatlah diketahui setiap logam haruslah memiliki 
kemampuan yang baik sebagai penghantar daya listrik (konduktor), 
memiliki kemampuan sebagai penghantar panas yang baik, memiliki 
kerapatan yang tinggi, dapat membentuk alloy dengan logam lainnya serta 
untuk logam yang padat dapat ditempa dan dibentuk.
24
  
     Pada dasarnya logam sangat diperlukan dalam proses produksi dari 
suatu pabrik, baik pabrik cat, aki atau baterai, sampai pada produksi alat-
alat listrik. Bahan yang digunakan oleh pabrik itu dapat berbentuk logam 
murni, bahan anorganik maupun bahan organik. Jumlah logam yang 
digunakan bervariasi menurut bentuk dan jenisnya, tergantung pada jenis 
pabriknya.  Hampir 75% dari unsur-unsur yang terdapat dalam tabel 
                                                             




periodik unsur merupakan unsur logam. Unsur logam tersebut, ditemukan 
hampir pada setiap golongan kecuali pada golongan VII-A dan golongan 
VIII-A dari tabel periodik unsur. Unsur-unsur logam tersebut 




1. Unsur Logam Berat 
     Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria-kriteria 
yang sama dengan logam-logam lain. Perbedaanya terletak pada pengaruh 
yang dihasilkan bila logam berat ini berikatan dan atau masuk ke dalam 
tubuh organisme hidup. Misalnya, bila unsur logam besi (Fe) masuk ke 
dalam tubuh, meski dalam jumlah agak berlebihan, biasanya tidaklah 
menimbulkan pengaruh yang buruk terhadap tubuh. Karena unsur logam 
besi (Fe) dibutuhkan untuk mengikat oksigen dalam darah. 
26
 
     Logam berat adalah unsur logam yang mempunyai densitas >5 g/cm3 
dalam air laut, logam berat terdapat dalam bentuk terlarut dan tersuspensi. 
Dalam kondisi alami, logam berat juga dibutuhkan oleh organisme untuk 
melakukan pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. Berdasarkan sudut 
pandang toksikologi, logam berat ini dapat dibagi menjadi dua jenis, jenis 
pertama adalah logam berat esensial dimana keberadaanya dalam jumlah 
tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah 
yang berlebihan dapat menimbulkan efek racun, contoh logam berat ini 
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adalah besi (Fe). Pengelompokan terhadap logam merupakan suatu bentuk 
pengelompokan yang lebih berat pada pola pikir dan atau sudut 
pembahasan atas sistem keseimbangan organik. 
27
 
     Sedangkan dari sudut pandang lingkungan, pengelompokan logam akan 
menjadi berbeda sekali karena pola pengelompokan logam dalam sistem 
tatanan lingkungan cenderung mengarah pada fungsi dan pengaruh logam 
terhadap keseimbangan tatanan lingkungan. Adanya perbedaan tersebut, 
kemudian kita mengenal dengan istilah logam berat beracun dan logam 
berat beracun tapi dipentingkan. Logam berat banyak digunakan dalam 
industri, logam berat yang biasa digunakan seperti Hg, Pb, Cd, Cu dan Zn 
sering digunakan dalam industri pabrik tekstil, cat, farmasi, kimia, 




     Logam berat juga dapat berpindah dari lingkungan ke organisme dan 
dari organisme satu ke organisme lain melalui rantai makanan. Logam 
berat yang ada pada perairan, suatu saat akan turun dan mengendap pada 
dasar perairan, membentuk sedimentasi dan juga menyebabkan 
masyarakat yang menggunakan air yang mengandung logam berat tersebut 
akan memiliki peluang yang sangat besar untuk terkontaminasi logam 
berat tersebut. Air yang mengandung logam berat akan menjadi bahan 
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racun dalam tubuh makhluk hidup. 
29
 Kebudayaan Adalah pedoman hidup 
manusia. Sebuah gagasan atau ideologi multikulturalisme terserap dalam 
berbagai interaksi dalam berbagai struktur kegiatan manusia. 
30
 
2. Jenis-jenis Logam Berat 
     Logam berat merupakan golongan logam dengan kriteria-kriteria yang 
sama dengan logam-logam yang lain. Perbedaannya terletak dari pengaruh 
yang dihasilkan bila logam berat ini berikatan dan masuknya ke dalam 
tubuh organisme hidup. Logam berat biasanya menimbun efek-efek 
khusus pada mahkluk hidup, bila masuk ke dalam tubuh dalam jumlah 
yang berlebihan akan menimbulkan pengaruh-pengaruh buruk terhadap 
fungsi fisiologis tubuh.   
    Bahan pangan sering tercemar oleh komponen-komponen anorganik, 
diantaranya berbagai logam berat yang berbahaya. Logam berat  
merupakan unsur logam dengan berat  molekul tinggi, dalam kadar rendah 
logam berat pada umumnya sudah bersifat toksik bagi tumbuhan, hewan 
dan manusia.  Logam-logam berat yang berbahaya sering mencemari 
lingkungan yang berasal dari asap kendaraan bermotor, tanah debu dan 
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bahan baku ikan yaitu seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), Tembaga (Cu) 
dan arsenik (As). 
31
 
     Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat ini dapat dibagi 
menjadi dua jenis, jenis pertama adalah logam berat esensial dimana 
keberadaanya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme 
hidup, namun dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek 
racun, contoh logam berat ini adalah besi (Fe). Pengelompokan terhadap 
logam merupakan suatu bentuk pengelompokan yang lebih berat pada pola 
pikir dan atau sudut pembahasan atas sistem keseimbangan organik. 
Sedangkan dari sudut pandang lingkungan, pengelompokan logam akan 
menjadi berbeda sekali karena pola pengelompokan logam dalam sistem 
tatanan lingkungan cenderung mengarah pada fungsi dan pengaruh logam 
terhadap keseimbangan tatanan lingkungan. Adanya perbedaan tersebut, 
kemudian kita mengenal dengan istilah logam berat beracun dan logam 
berat beracun tapi dipentingkan. Logam berat banyak digunakan dalam 
industri, logam berat yang biasa digunakan seperti Hg, Pb, Cd, Cu dan Zn 
sering digunakan dalam industri pabrik tekstil, cat, farmasi, kimia, 
pestisida, detergen, percetakan dan limbah dari kegiatan manusia lainnya. 
32
 
Berikut ini beberapa jenis logam berat yang dapat di jumpai adalah : 
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a. Timbal (Pb)  
     Timbal (Pb) sering digunakan dalam berbagai keperluan baik dalam 
produk-produk seperti amunisi, pelapis kabel, pipa, solder,bahan cat, serta 
bahan campuran dalam bahan bakar kendaraan. Bentuk persenyawaan 
timbal berbeda-beda tergantung kegunaannya. Bentuk persenyawaan 
timbal sebagai tambahan untuk bahan bakar kendaraan bermotor adalah 




    Logam berat Pb biasa digunakan dalam campuran cat, pestisida serta 
campuran dalam bahan bakar kendaraan. Logam berat Pb dapat 
menyebabkan keracunan akut dan kronis yang ditandai dengan diare, 
mual-mual, dan anemia. 
34
 
Tabel 2.1 Efek Plumbum di berbagai organ tubuh 






Penurunan aktivitas beberapa 




60-100µg/dL Kolik pada anak-anak 
Kardiovas
kuler 
< 10µg/dL Elevasi tekanan darah 
Ginjal < 20µg/dL Penurunan GFR 
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Periferal Neuropati Neurobehavior 
dan neuropsychological efek pada 
orang dewasa 






> 40µg/dL Penurunan fertilitas 
 (Sumber : Dewi Pangestu, 2014) 
     Timbal (Pb) adalah logam yang mendapat perhatian utama dalam segi 
kesehatan, karena dampaknya pada sejumlah besar orang akibat keracunan 
makanan atau udara yang terkontaminasi Pb memiliki sifat toksik 
berbahaya. Timbal (Pb) juga salah satu logam berat yang mempunyai daya 
toksitas yang tinggi terhadap manusia karena dapat merusak 
perkembangan otak pada anak-anak, menyebabkan penyumbatan sel sel 
darah merah, anemia dan mempengaruhi anggota tubuh lainnya. Timbal 
dapat diakumulasi langsung dari air dan dari sedimen oleh organisme laut. 
35
 
b. Kadmium (Cd)  
     Logam kadmium mempunyai berat atom 112,41 titik cair 3210C dan 
massa jenis 8,65 gr/ml. Keberadaan kadmium di alam berhubungan erat 
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dengan hadirnya logam Pb dan Zn. Dalam industri pertambangan Pb dan 
Zn, proses pemurninya akan selalu memperoleh hasil samping kadmium 
yang terbuang dalam lingkungan, kadmium digunakan sebagai pigmen 
dalam pembuatan keramik. Kadmium merupakan logam yang bersumber 
dari aktivitas alamiah dan antropogenik. Secara alamiah Cd didapat dari 
letusan gunung berapi, jatuhan atmosferik, pelapukan bebatuan, dan jasad 
organik yang membusuk. Logam Cd juga didapat dari kegiatan manusia, 
yaitu industri kimia, pabrik tekstil, pabrik semen, tumpahan minyak, 
pertambangan, pengolahan logam, pembakaran bahan bakar, dan 
pembuatan serta penggunaan pupuk fosfat. Dalam kehidupan sehari- hari, 
mainan anak-anak, fotografi, tas dari vinil, dan mantel merupakan sumber 
Cd. Kadmium (Cd) digunakan untuk elektrolisis, bahan pigmen untuk 
industri cat, enamel dan plastik. Kadmium (Cd) didapat pada industri 
alloy, pemurnian Zn, pestisida, dan lain-lain. 
36
 
c. Kromium (Cr) 
     Kromium (Cr) merupakan salah satu logam berat yang bersifat racun 
dan membahayakan jika terdapat dalam tubuh organisme pada konsentrasi 
yang tinggi. 
37
 Kromium (Cr) termasuk unsure yang jarang ditemukan 
pada perairan alami. Kerak bumi mengandung kromium sekitar 100 mg/kg 
sedangkan jumlah kromium di perairan secara alami adalah sebesar 0.0005 
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– 0.002 mg/L. Sumber kromium pada umumnya yaitu berasal dari 
kegiatan perindustrian, kegiatan rumah tangga serta dari pembakaran. 
38
 
     Industri penyamakan kulit merupakan industri yang menggunakan 
senyawa Krom Sulfat pada proses produksinya, sehingga limbah cair dari 
industri ini termasuk bahan berbahaya dan beracun (B3) karena 
mengandung senyawa Krom Total. Logam kromium (Cr) yang terlarut di 
dalam air sangat berbahaya bagi kehidupan organisme didalamnya. Hal ini 
karena logam berat bersifat bioakumulatif yaitu logam berat berkumpul 
dan meningkat kadarnya dalam jaringan tubuh organisme hidup, walaupun 




3. Karakteristik Logam Berat   
     Sifat fisika dan senyawa kimia Hg, Pb, Cd, Cu dan Zn adalah jenis 
logam berat yang umumnya tidak mudah untuk didegradasi oleh karena 
waktu yang dibutuhkan untuk mendegradasi logam berat maka akan 
mudah diabsorbsi dan terakumulasi pada organisme air. Pada awalnya 
siklus peredaran logam berat di alam dalam keadaan normal sebelum 
dipakai sebagai bahan kimia industri, sifat. 
     Logam Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) merupakan mikroelemen yang 
penting dalam tubuh manusia namun dalam tingkat tertentu menjadi racun 
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bagi mahluk hidup sehingga, Badan Standarisasi Nasional Indonesia dalam 
SNI Nomor 01-3751-2006 tentang tepung terigu sebagai bahan makanan 
mencantumkan kedua logam ini dalam golongan logam pencemar. Hingga 
kini belum ada penelitian yang memperlihatkan jumlah kebutuhan Timbal 
(Pb) dalam tubuh, namun kelebihannya dapat menyebabkan anemia, 
kerusakan otak, keguguran, dan kematian janin waktu lahir.
40
 
     Jumlah Timbal (Pb) minimal dalam darah yang dapat menyebabkan 
keracunan berkisar antara 60 – 100 mikro gram per 100 ml darah. 
Kebutuhan Tembaga (Cu) untuk orang dewasa kurang lebih 2 mg per hari 
dan 0,005 – 0,1 mg per hari untuk bayi dan anak – anak (Poedjiadi, 1994). 
Jika asupan Tembaga (Cu) melebihi kebutuhan maka dapat menyebabkan 
lesi membran sel ataupun oksidasi lipid yang menyebabkan hemolisis dan 
nekrosis sel hati (Darmono, 1995: Sunardi, 2006). Ambang batas Tembaga 
(Cu) dalam darah menurut ketetapan WHO adalah 800 – 1200 ppb.
41
 
     Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria yang 
sama dengan logam-logam lain. Perbedaannya terletak pada pengaruh 
yang diakibatkan bila logam ini diberikan dan atau masuk ke dalam tubuh 
organisme hidup. Meskipun semua logam berat dapat mengakibatkan 
keracunan pada makhluk hidup, namun sebagian dari logam berat tersebut 
tetap dibutuhkan dalam jumlah yang sangat  kecil. Bila kebutuhan yang 
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sangat sedikit itu tidak dipenuhi, maka dapat berakibat fatal bagi 
kelangsungan hidup organisme. 
42
 
     Faktor yang menyebabkan logam tersebut dikelompokkan ke dalam zat 
pencemar yaitu  logam berat tidak dapat terurai melalui biodegradasi 
seperti pencemar organik, logam berat dapat terakumulasi dalam 
lingkungan terutama sedimen sungai dan laut, karena dapat terikat dengan 
senyawa organik dan anorganik, melalui proses adsorpsi dan pembentukan 
senyawa komplek. Besi merupakan logam berat yang dibutuhkan dimana 
zat ini dibutuhkan dalam proses untuk menghasilkan oksidasi enzim 
cytochrome dan pigmen pernapasan (haemoglobin). Logam ini akan 





     Perairan meliputi hampir 70% dunia. Polutan lingkungan akuatik 
umumnya berasal dari pengendapan sebagian besar substansi karena 
kegiatan manusia. Pembangunan industri akibat pertumbuhan penduduk 
dan peningkatan konsumsi akan meningkatkan beratnya pencemaran 
terhadap sumber daya alam. Polutan yang masuk ke perairan merupakan 
hasil penggunaan pestisida, pemupukan, limbah domestik dan industri 
(limbah cair), transportasi dan pengendapan dari udara. Secara alami, 
logam berat yang masuk ke sistem akuatik dapat berasal dari pelapukan 
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tanah, batu dan kegiatan manusia, seperti limbah industri dan pemukiman 
yang dibuang ke badan air. 
44
 
     Selain mempengaruhi kualitas air sehingga kondisi lingkungan tidak 
sesuai lagi dengan peruntukannya, logam berat juga mempengaruhi 
sumber daya hayati perairan, karena logam berat bersifat akumulatif pada 
tubuh biota. Akumulasi terjadi karena proses absorbsi logam berat ke 
dalam tubuh melalui saluran pernafasan dan pencernaan. Logam berat 




                         
            
Artinya : “tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya kapal itu 
berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya 
kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua 
orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur. (Q.S Lukman :31)
46
 
     Sungai adalah salah satu sumber air yang digunakan oleh manusia 
untuk berbagai aktivitas dalam kehidupan dan memiliki peranan penting 
dalam kehidupan setiap makhluk hidup sehingga air akan mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh kondisi/ komponen lainnya. Salah satu fungsi sungai 
bagi sektor pertanian adalah sebagai sarana irigasi bagi lahan pertanian 
seperti sawah, kebun dan sektor pertanian lainnya. Sungai mempunyai 
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kapasitas tertentu dan ini dapat berubah karena aktivitas alami maupun 
antropogenik sehingga dibutuhkan pelestarian agar sungai dapat berjalan 
sesuai dengan fungsinya. 
47
  
     Alam sekitar sendiri dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu alam 
kodrat, benda-benda buatan manusia dan manusia itu sendiri. Alam kodrat 
dapat didefinisikan  segala sesuatu diluar diri manusia yang bukan buatan 
manusia, seperti gunung, hutan dan lainsebagainya. Sedangkan benda-
benda buatan manusia memiliki arti benda benda yang dibuat manusia 
yang bertujuan untuk menimbulkan situasinya dan dapat mempengaruhi 
manusia seperti pabrik, pasar dan lain sebagainya. Hubungan manusia 
dengan alam mengandung beberapa aspek diantaranya tidak lepas dari 
interaksi sesaa manusia juga hewan, tumbuhan dan lingkungan/alam. 
48
 
Sungai sangat penting dalam pengelolaan wilayah pesisir, karena 
fungsinya sebagai wadah transportasi, sumber air bagi masyarakat, tempat 
perikanan dan sebagai pemeliharaan dalam hidrologi. Selain itu, sungai 
juga dapat membawa sedimen (lumpur, pasir), sampah, bahan- bahan 




     Sungai Way Tiplek berada di desa Sindang Sari merupakan salah satu 
Desa yang berada di Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung 
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Selatan, Lampung, Indonesia. Terdapat 7 dusun di Sindamg Sari, Yakni 
IA, IB, IIA, IIB, III, IV, dan V. Desa Sindang Sari meupakan kawasan 
pemukiman yang dekat dengan kawasan perkebunan PTPN VII Unit 
Usaha Kedaton dan relative dekat dengan kawasan industri Lampung.  
50
  
                 
Gambar 2.1. Sungai Way Tiplek Tanjung Bintang Lampung Selatan 
     Di desa Sindang Sari  Kecamatan Tanjung Bintang, terdapat sebuah 
sungai yang mengalir dari hulu hingga hilir  di saat musim penghujan  
yang mengalir dan melewati beberapa desa yaitu, Desa Lematang, Desa 
Kemang, Desa Daton 9, Desa Rejomulyo, Desa Palputih Dalam, Desa 
Umbul Lampung, Desa Umbul 25, dimana dulunya beberapa penduduk 
pada saat musim kemarau sering menggunakan air sungai disekitar 
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pemukiman warga untuk kebutuhan sehari-hari seperti, mandi, mencuci 
baju, dan untuk kebutuhan irigasi pertanian dan lain-lain pada musim 
kemarau. Sungai Way Tiplek dibagian hulu memiliki lebar kurang lebih 
dari 15 meter, sedangkan dibagian hilir sungai terdapat cabang hasil 
luapan air sungai lematang yang mengalir ke Desa Rejomulyo, Desa 
Palputih Dalam, Desa umbul Lampung, Desa Umbul 25. 
     Di bagian hulu air sungai didominasi oleh pemukiman warga dan air 
sungai mengalir melewati beberapa industri seperti, PT indokom, PT 
Cheiljedang Feed, sedangkan cabang sungai melewati beberapa industri 
yaitu, industri  ikan patin, industri kepiting, industri arang, PT. Perkebunan 
Nusantara, gardu listrik PLN, persawahan, industri pakan ternak dan 
kemudian mengalir ke pemukiman penduduk. Sedangkan dibagian hilir 
sungai, banyak terdapat hewan sapi yang sering digembala, sapi-sapi 
tersebut tidak pernah mau meminum air sungai tersebut dikarenakan 
kualitasnya yang buruk dan baunya yang menyengat. Setelah melewati 
industri  indokom dan PT Cheiljedang Feed terlihat secara fisik kualitas air 
sungai baik dan tidak berbau, kemudian terlihat kualitas air sungai 
menurun setelah melewati industri ikan patin dan industri arang, setelah 
melewati industri tersebut air mengalir melewati PTPN dan sampai ke 
pemukiman warga, dapat dilihat dari kualitas secara fisik air sungai 
berwarna keruh, berbau sangat menyengat, dan kondisi yang tidak layak 




     Menurut pendapat warga sekitar selalu menghirup bau yang tidak sedap 
yang berasal dari air sungai tersebut sehingga dapat mengganggu indra 
penciuman warga sekitar sungai maupun warga yang melintasi sungai. 
Semenjak kualitas air sungai buruk, masyarakat tidak pernah memakai air 
sungai untuk kebutuhan sehari-hari dan irigasi pertanian dan banyak warga 
yang mengeluh karena timbulnya bau yang sangat menyengat.  
C. Analisis Logam  
     Analisis Adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
51
 Logam adalah 
mineral yang tidak tembus pandang, dapat menjadi penghantar panas dan 
arus listrik (misalnya besi, aluminium, nikel) metal. 
52
 
     Salah satu cara untuk mengukur kadar logam berat di lingkungan 
adalah dengan menggunakan metode destruksi asam, yaitu melarutkan 
atau mendestruksi contoh uji menggunakan asam kuat dan dipanaskan,  
kemudian   larutan hasil destruksi tersebut diukur konsentrasi logamnya 
menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Pada 
umumnya, asam yang digunakan dalam preparasi contoh uji sebagai 
reagen pendestruksi antara lain, HNO3, HCl, H2SO4, HF, HClO4, HNO3-
H2O2, HNO3-HF, HNO3HCl. Tujuan dari proses destruksi adalah untuk 
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mendapatkan larutan yang tercampur sempurna dengan analit, 
dekomposisi  yang sempurna dari padatan, dan menghindari hilangnya 
atau terjadinya kontaminasi analit. Metode destruksi asam dapat dilakukan 
secara terbuka maupun tertutup. Metode destruksi asam terbuka yaitu 
campuran antara contoh uji dengan reagen asam kuat dipanaskan secara 
terbuka di atas penangas listrik (Hot Plate Method). 
53
 
     Sedangkan destruksi asam tertutup adalah reaksi pelarutan dan 
pemecahan dilakukan dalam wadah tertutup yang lebih aman terhadap 
penguapan dan pemuaian bahan. Keuntungan menggunakan metode 
destruksi asam terbuka adalah peralatan yang digunakan relatif sederhana 
dan murah, yaitu gelas piala dan penangas listrik. Kelemahan  dari metode 
asam terbuka adalah unsur-unsur yang mudah menguap dari contoh uji 
dapat hilang selama proses destruksi sehingga memungkinkan terjadinya 
kesalahan pada hasil analisis, kemungkinan terjadinya kontaminasi dari 
udara, dan waktu destruksi yang lama mencapai lebih dari 12 jam. 
54
 
     Pemilihan asam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan 
matriks yang akan ditentukan, biasanya melibatkan asam pekat dan 
campuran asam pekat untuk mendekomposisi matriks. Pada penelitian ini 
akan menggunakan perbandingan asam yaitu campuran HCl : HNO3 
(variasi 1) adalah salah satu hasil kombinasi asam-asam mineral yaitu dari 
tiga HCl pekat dan satu bagian HNO3 pekat. Akuaregia digunakan dalam 
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destruksi basah ini karena daya oksidasinya yang sangat tinggi. Sedangkan 
campuran HNO3 : HClO4 (variasi 2) digunakan karena keduanya 
merupakan oksidator kuat, sehingga akan mempercepat proses destruksi. 
Berdasarkan perbandingan asam tersebut harus dilakukan validasi terlebih 
dahulu agar diketahui metode yang paling baik.
55
  
     Validasi metode analisis merupakan suatu tindakan penilaian terhadap 
parameter tertentu berdasarkan percobaan yang dilakukan di laboratorium 
untuk membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan 
untuk penggunaannya. Secara umum, validasi metode mencakup 
penentuan yang berkaitan dengan alat dan metode. Tahapan validasi 
metode yang dilakukan meliputi uji linearitas, Limit of Detection (LoD), 
Limit of Quantitation (LoQ), akurasi dan presisi. 
56
 
D. Spektrofotometer Serapan Atom 
Spektrofotometer serapan atom adalah  alat yang digunakan pada metode 
analisis untuk penentuan unsur-unsur logam dan metalloid yang 
berdasarkan pada penyerapan cahaya oleh atom.  Spektrofotometri serapan 
atom digunakan untuk analisis kuantitatif unsur-unsur logam dalam jumlah 
sekelumit dan sangat kelumit.  Cara ini cocok untuk analisis kelumit 
logam karena mempunyai kepekaan yang tinggi (batas deteksi kurang dari 
1 ppm), pelaksanaannya relatif sederhana dan interfrensi nya sedikit.  
Spektrofotometri serapan atom didasarkan pada penyerapan energi sinar 
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oleh atom-atom netral, dan sinar yang diserap biasanya sinar tampak atau 
sinar ultraviolet.  Dalam garis besarnya prinsip spektrofotometri serapan 
atom sama saja dengan spektrofotometri sinar tampak dan ultraviolet.  
Perbedaan terletak pada bentuk spektrum, cara pengerjaan sampel dan 
peralatannya.  Analisis menggunakan spektrofotometri serapan atom ini 
mempunyai keuntungan berupa analisisnya sangat peka dan cepat, 
pengerjaan nya relative sederhana serta tidak perlu dilakukan pemisahan 




Gambar 2.2. Spektrofotometer Serapan Atom 
(Sumber : spektrofotometer serapan atom - Bing images) 
     Prinsip dasar dari spektrofotometri serapan atom adalah tumbukan 
radiasi (cahaya) dengan panjang gelombang spesifik ke atom yang 
sebelumnya telah berada pada tingkat energi dasar (ground- state energy).  
Atom tersebut akan menyerap radiasi tersebut dan akan timbul transisi ke 
tingkat energi yang lebih tinggi.  Intensitas dari radiasi yang dihasilkan 
berhubungan dengan konsentrasi awal atom pada tingkat energi dasar.  
Proses atomisasi, yaitu mengubah analit dari bentuk padat, cair, atau 
                                                             




larutan membentuk atom-atom gas bebas yang dilakukan dengan energi 
dari api atau arus listrik.  Sebagian besar atom akan berada pada ground 
state, dan sebagian kecil (tergantung suhu) yang tereksistasi akan 
memancarkan cahaya dengan panjang gelombang yang khas untuk atom 
tersebut, ketika kembali ke ground state.
58
 
Adapun bagian-bagian komponen spektrofotometer serapan atom dapat 
dilihat: 
   
 
                Gambar 2.3. Komponen Spektrofotometer Serapan Atom  
(Sumber : Komponen Dasar Spektrofotometer serapan atom - Bing 
images) 
     Sumber sinar merupakan sistem emisi yang diperlukan untuk 
menghasilkan sinar yang energinya akan diserap oleh atom bebas.  Sumber 
sinar haruslah bersifat sumber yang kontinyu.  Seperangkat sumber yang 
dapat memberikan garis emisi yang tajam dari suatu unsur yang spesifik 
tertentu dengan menggunakan lampu pijar Hollow cathode (HCL) .  
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Lampu ini terdiri atas tabung kaca tertutup yang mengandung satu katoda 
dan anoda.  Katoda sendiri berbentuk silinder berongga yang terbuat dari 
logam atau dilapisi dengan logam tertentu.  Tabung logam ini diisi dengan 
gas mulia (neon dan argon) dengan tekanan rendah (10-15 torr).  Neon 
biasanya lebih disukai karena memberi intensitas pancaran lampu yang 
lebih rendah.  Bila antara anoda dan katoda diberi suatu selisih tegangan 
yang tinggi (600 volt), maka katoda akan memancarkan berkas-berkas 
elektron yang bergerak menuju anoda yang mana kecepatan dan energinya 
sangat tinggi.  Elektron-elektron dengan yang mana kecepatan dan energi 
nya sangat tinggi, elektron-elektron dengan energi tinggi ini dalam 
perjalanannya menuju anoda akan bertabrakan dengan gas-gas mulia 
diisikan tadi.  Sumber sinar lain yang sering dipakai yaitu Electrodes 
Discharge Lamp (EDL) merupakan sumber untuk spektrum atom garis dan 
mempunyai prinsip kerja hampir sama dengan Hallow Cathode Lamp 
tetapi mempunyai output radiasi lebih tinggi dan biasanya digunakan 
untuk analisis unsur-unsur As dan Se, karena lampu HCL untuk unsur-
unsur ini mempunyai signal yang lemah dan tidak stabil. 
59
 
     Sumber atomiasi merupakan bagian yang penting karena pada tempat 
ini senyawa akan dianalisa.  Dalam analisis dengan spektrofotometri 
serapan atom, sampel yang akan dianalisis harus diuraikan menjadi atom-
atom netral yang masih dalam keadaan dasar.   
                                                             




         
                              Gambar 2.4. Sumber Atomisasi 
(Sumber : sumber atomisasi - Bing images) 
     Pada SSA, monokromator dimaksudkan untuk memisahkan dan 
memilih panjang gelombang yang digunakan dalam analisis.  Selain sistem 
optik, dalam monokromator juga terdapat suatu alat yang digunakan untuk 




     Detektor digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang melalui 
tempat pengatoman.  Biasanya digunakan tabung penggandaan foton 
(photomultiplier tube).  Ada 2 cara yang dapat digunakan dalam sistem 
deteksi yaitu yang memberikan respon terhadap radiasi resonansi dan 




     Pembacaan merupakan suatu alat petunjuk atau dapat juga diartikan 
sebagai sistem pencatat hasil. Pencatat hasil dilakukan dengan suatu alat 
                                                             
     
60
 Purnami. h 26.  
     
61




yang telah terkalibrasi untuk pembacaan suatu transmisi atau absorbsi.  
Hasil pembacaan dapat berupa angka atau berupa kurva dari suatu recorder 
yang menggambarkan absorbansi atau intensitas emisi. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif dengan spektrofotometri serapan atom, maka sampel 
harus dalam bentuk larutan.  Untuk menyiapkan larutan, sampel harus 
diperlakukan sedemikian rupa yang pelaksanaannya tergantung dari 
macam dan jenis sampel.
62
 
E. Kerangka Berfikir 
     Sungai merupakan salah satu sumber air yang digunakan oleh manusia 
untuk berbagai aktivitas dalam kehidupan yang memiliki peranan penting 
dalam kehidupan setiap makhluk hidup sehingga air akan mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh kondisi/ komponen lainnya. Salah satu fungsi sungai 
bagi sektor pertanian adalah sebagai sarana irigasi bagi lahan pertanian 
seperti sawah, kebun dan sektor pertanian lainnya.  
     Sungai mempunyai kapasitas tertentu dan dapat berubah karena 
aktivitas alami maupun antropogenik sehingga dibutuhkan pelestarian agar 
sungai dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Namun, kesadaran untuk 
menjaga dan melestarikan kawasan  masih sangatlah rendah, hal ini dapat 
dibuktikan dengan banyaknya pabrik industri yang membuang limbah 
dalam sungai sehingga membuat air sungai tersebut tercemar.   
     Limbah-limbah yang telah dibuang ke dalam aliran sungai dapat 
menyebabkan adanya indikasi pencemaran logam berat, diantaranya yaitu 
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logam berat timbal (Pb) yang dihasilkan dari industri pabrik pertambangan 
timah dan pestisida, logam berat cadmium (Cd) yang dihasilkan dari 
limbah pabrik plastic, serta logam berat chromium (Cr) yang dihasilkan 
dari pabrik batu, dimana pencemaran limbah tersebut dapat menimbulkan 
keracunan pada makhluk hidup yang ada didalam sungai.   
     Akibat adanya logam berat yang ada di sungai dalam konsentrasi tinggi 
dapat mengakibatkan kematian beberapa jenis biota perairan dan untuk 
konsentrasi rendah logam berat dapat membunuh organisme hidup, proses 
yang diawali dengan penumpukan logam berat dalam tubuh biota. 
Penumpukan logam berat yang terjadi pada organ biota akan melebihi 
daya toleransi dalam tubuh biota, dan dapat menyebabkan biota tersebut 
mati. Logam berat bersifat toksik pada tubuh manusia yang dapat 
menyebabkan keracunan akut. Dengan demikian dilakukan penelitian 
tentang “Analisis Logam Berat Timbal (Pb), Cadmium (Cd), dan 
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